PENGERTIAN UMUM AL WUR'AN DAN DEMUARASI

A, Pengertian Ajaren

il

Ajeran berasal dari kets "sjer" dealam istilah

jawa Kuno perarti: Pemberitahuan; pengetahuan (Drs. M.

Ngajenen, 1990 : 37). Sebagai benda (noun) atau yang di
b

anggep benda kats g jar" bermakna; petunjuk yang di

kan kepadz oreng supays diketahui ( dikikuti), Ajeran di
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Ajeran ateau pelajeran al Lur'an dissmping sebagail

petunjuk, adalah sebagai obat, bahkan merupsksn rshmat:
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wHai menusia sesungguhnya telsh datang kepadamu

pelajeran deri Tuhenmu, dan penyembuh bagi penyakit
penyakit (yang bersda) dalam dada, dan petunjuk serta

rahmet bagi orang-orang yang beriman", (sl Lur'an ;
10 5 37 )
Petunjux yezng termuat dalam al wur'sn menduduxl tingkst

uperoir deripads petunjuk buastan menusie mznspun:
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nKatakanlah ; Dengan kurnia Allah dan Rahmatnya ,
hendaklah dengan itu mereka bergembira, kurnia Allah
dan rahmatlya itu adalah lebih baik dari apa Yyang

mereka kumpulkan", ( Al Qur'an, 10 : 58 )

Demikian ini dapat dimaklumi karena kehendak yang
datang dari Allah tidek bisa disamakan dengan kehendak
manusia. Oleh karenanya ajaran yang diciptakan manusia
tidak dapat menjemin kebahagiaan secara total baik kepada
jndividu apalagi masyarakat, ( H. Ahmad Abd., Madjid UNMA,,
1990 : 15 ). Sebab bagaimanapun bijaknya manusia tidak

bise lepas dari salah dan lupa,

Oleh karenanya mereka yang menstatuskan diri seba-
gai orang yang beriman harus menjadikan AL Qur'an sebagai
Imam, sementera dirinya manjadi makmum, Konsekwensinya

segala gerak dan gerik Al Qur'an haruslah dijadikan acuan

ketundukannya,

Dengan demikian kata "ajaran" bila dikaitkan de -
ngan "Al Qur'an" akan menghilangkan alternatift untuk

tidak menerima, Dalam arti segala petunjuk Ilahi itu wajib

untuk dan selalu diikuti, juga diaplikasikan dalam sepak

ter jang aktifitasnya.

B, Pengertian Al Qur'an

Al GQur'an menurut pengertian etimologi berarti -
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wpacaan" atau '"yang dibaca" , Al Gur'an adalah "masdar®
yang diartikan dengan makna "isim Maf'ul" yaitu " j;J”"
artinya: "yang dibaca', ( Drs, Rif'at Syaugqi Nawawl, 1988

: 3L )

Sedangkan Dr. ?ub?i as §§leh pengarang Mabahis F1
'Ulumil Qur'an sebagaimana di kutip oleh Masjfuk Zuhdi
mengemukakan, bahwa pendapat yang paling kuat adalah g
lafaz Al Qur'an itu masdar dan sinonim dengan lafaz”jfb;}
sebagaimana terdspat dalam surat al Qiyamah :

( Mesdjfuk Zuhdi, 1982 : 3 ).
Vo2 o A So s N
AL RS ETE S 0B )
nSesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkan
nya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya .
Apabila Kami telah selesai membacanya, maka ikutilah
bacaannya itu". ( al Qur‘an, 75 : 17-18 Vs

Sebagai magdar yang telah dima'rifatkan, al Qur'an
telah menjadil istilan tersendiri. Selanjutnya pengertian
jstilahnya menjadi beragam, tersebab berbedanya perspek -

tif dengan aksentuasi masing-masing hal yang di anggap

lebih prinsipil.

o ————— T "

Kebermacaman ( heterogenitas ) definisi tentang

al wur'an telah dikemukakan olen beberapa ulama dari pel



bagai keahiian, Deri displin ilmu bahasa, ilmu kalam,usul
figh, dan sebagainya, Oleh karenanya dalam hal ini akan
dipaparkan definisi yang dipandang dapat diterima oleh pa

ra ulama dengan pelbagai disiplin ilmu secara keseluruhan,

Menurut istilah ilmu agama ('urf syara') al Qur'an
adalah nama bagi Kalamullah yang diturunkan Xkepada Nabi
Muhammad Saw yang ditulis dalam mughaf, (Profy ». Dry T.M

Hasbi ash Shiddiegy, 1980 : 5)

Pengertian yang senada dan agak lengkap dimgkapkan

pula oleh Subhi as Saleh dan az Zarqani dengan :

, g
A8 2D oy 0 s ) H
42 Lz pxich) LSl s § 2o

( Dr. Subhi as Saleh, 1977 : 21, Az Zargani, I, tt : 12)

napl Qur'an adalah Kalam Allah yang bersifat /ber-
ungsi mu!jizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
aw yang tertulis di dalam mushafmushaf, yang dinukil
atau diriwayatkan dengan Jjalan mutawatir dan di pan -
dang beribadah dengan membacanya'",

{0 Hh

Sedang Muhammad Ali as SEbuni dalam at Tibyan, le-

bih lengkap lagi memberi definisi sebagai berikut :
Az O M7 s L €U 52 L1 o6 P 01000
“ - i _ ) ) o ) i
M LN S Ul G AN 5 ez Cpend

(Fuhemmad Ali as §5buni, 1985 : 8)
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Chudhori Umar menter jemahkannya dengan :

nil Qur'an adalah Kalam Allah yang tiada tandingan
nya (mu'jizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad  Saw
penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantaraan Malai
kat Jibril 'alaihis Salam, ditulis dzlam mushaf - mus
haf yang disampaikan kepada kita secara mutawatir
(oleh orang banyak), serta membacanya merupakan suatu
ibedah, dimulai dengan surat al Fatihah serta ditutup
dengan surat an Nas". (Drs. H, Moch. Chudhori Umar ,
Drs. Moh. Matsna HS., 1987 : 18)

Kesimpulan'dari ungkapan di atas,adalah bahwa al

Qur'an dalam perspektif terminologis mengandung lima

poin atau identifikasi yaitu :

3.
b.
C.
d.

€.

Kalam Allah bersifat mu'jizat.

Diturunkan kepada Nabi Muhammad, berbahasa Arab,
Ditulis dalam mushaf,

Diriwayatkan/dinukil dengan mutawatir,

Merupakan ibadah dalam membacanya.

C, Pengertian Demokrasi

Demokrasi adalah berasal dari bahasa Yunani  yang

terdiri dari dua penggal kata "demos" yang artinya rakyat

stau penduduk, sedangken kata kedua adalah "cracya" yang

di ambil dari "kratia" yang artinya sistem hukum atau

rekuasaan, Jikz ke dua kata tersebut digabungkan maka

jadilah ndemocratia", yang artinya kekuasaan yang datang

dari rakyat, untuk rakuat, kepada rakyat,

Oleh kaerena itu secara garis besarnya kata - kata



"democracy" 'mengandung beberapa pengertian :

1.

2.

oW

[S AN
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ini,

si.

Kaitannya dengén pembahasan skripsi ini penulis
memaparkan  -{ membshas)ajaran atau peraturan al (ur'an
yang memerintah kepada kaum muslimin agar berlaku adil
dan bermusyawarah di dzlam memutuskan segala Dersoalan
hidup,serta bermufakat untuk mengembalikannya persoalan

itu

Ketenfuan hukum lewat rakyat atau éejenisnya.
Peletakan hukum lewat anggota-anggota organisasi atau
partai.

Praktek atau ruh persamaan sosial.

Keadaan sosial yang merata dan tidak mengensl kelas.
Rakyat umum sebagai kekuatan politik,

Kesatuan politik atau sosial yang mutlak di tangan -

anggota-anggotanya. (Dr. Adnan i4li Ridha An Nahwi , -

1989 : 31)

Ada pengertian lain yang cukup bagus dalam masalah
yang diungkapkan oleh Hasan Al Banna tentang Demokra
Beliau mengetakan :

Demokrasi adalah kemerdekaan (kebebasan) pribadi ,
dilaksanakannya syura (musyawarah), ditegaskannya hak
hak rakyat dan tanggung jawab pemerintah terhadap rak
yat, serta kekebasan rakyat dalam melakukan kegiatan
dan ketentuan batas waktu bagi pemerintah atau pengu-
858, (Di. ravile {sman,1985;4)

kepada al Gur'an dan as Sunzh, Peraturan-peraturan ini



lah yang penulis maksudkan dengan ajaran demokrasi.

43 AR®T DEMOKRASI LIBRAL.
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uk membahas tentang demokrasi:libral, maxa
terlebih dahulu dibahas tentang arti libral.

dalam buku idiologis, dikemukakan bahwa libral secara
etimologis berasal dari kata liber yang berarti bebes,
Selanjutnya libral dalam pengertlan teiminélogi,suatu
ajaran yang $idak terikat oleh ajaran yang telah ada,
baik dalam ajaran filsafat, politik, maupun agama dan

tergantung pada pendapat orang lain. (sukarnay; 1981:64)

by. ARTI DEMOKRASI PANCASILA.

Secara bahasa perkataan demokrasi pancasila ber

arti : pemerintahan rakyat yang berdasarkan nilai-ni-
lai falsafah pancasila, Atau pemerintahan dari rakyat
oleh rakyat, dan untuk rakayat, yang dituntun oleh li-
ma prinsip dasar yaitu paneasila.( Drs taopan, 1989:45)
Sedangkan menurut distilah dapat dipahami dari pernya-

taan dibawah ini,
n Rumusan Prof., DR. Hazairin, §H. Yang berbunyi :

" Demokrasi, sebagai istilah dipergunakan oleh :
MPRS 1968, ialah pada dasrnya demokrasi sebagai-
mana yang telah diperaktekkan oleh semua pihak-
pihak bangsa indonesia semenjak dahulu kala dan
masih dijumpai sekarang inl dalam praktek hidup
masyarakat hukum adat seperti desa kuria, maraga,
nagari dan wauna, yang setelah ditingkatkan keta-
raf urusan negara dinamakan kini demokrasi panca

sila. (PRof, DR.Hazairin SH,1985 :39 ),
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lah yang penulis maksudkan dengan ajaran demokrasi.

D. Meksud Demokrasi di dalam al Qur'an

Ajafan Islam (al Qur'an) secara global terbagiatas
dua aspek, yaitu aspek teoritikal dan aspek praktikal., Ma
ka adapun yang dimaksud dengan yang pertama (aspek teori-
tikal) adalah rukun iman, sedangkan yang kedua dinamai de
ngan rukum islam. Rukun Iman terdiri dari pokok =  pokok
keyakinan (keimanan), sedangkan rukun Islam terdiri dari
lima pokok peribadatan (keislaman). kdalah sulit mengukur
tensi keimanan seseorang karena sifatnya yang abstrak ,
sebaliknya keislaman seseorang menjadi riil dengan memper
hatikan sejauh mana ia dapat mengemplementasikan dan
mengkontinuitaskan rukun Islam yang lima dalam aktifitas

kesehariannya,

Salah satu daripada syari'at lslam adalah melam -
bangkan adanya kebebasan dan persamean di dalam menentukan
hak asasi manusia, yakni kewajiban untuk melakukan keadil
an dan musyawarah di dalam menentukan sigala persoalan
serta menjadikan al Gurtan dan as Sunah'sebagai tempat ru

jukan, Hal ini sesual dengan ayat 2l Qur'an yang berbunyi

i5
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Hasulnya dan uli amri di antara kamu, jika -
xamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembali
vanlah ia kepada Allah (al Gur'an) dan Rasul-Nya ( Su
nahnya) jika kamu benar-benar beriman kepada Allahden
hari kiamat (kemudian), yang demikian itu lebih utama
(pagimud dan lebih baik akibatnyal. ( 2IN00¢'an, L :
59).

Di samping .sejarah telah menunjukkan ketika da -
rah dan wilayah arab dapat ditaklukkan sesudah pembukaan
kota Mekkah dan tunduk di bawah pemerintahan negara Islam
maka Nabi Muhammad saw. berpidato di hadapan massa yang
bermacam-macam bentuk kultur dan ideologi serta agamanya,
beliau menyampaikan :

WHai seluruh warga GQuraisy, Allah telah menghilang
kan kebanggaan jahiliyah dan kebanggaan kamu atas mo-
yangmu, Wahai sekalian manusia! kamu semua adalah ke
*turunan Adam sedang Adam berasal dari tanah. Tidak
ada kebanggaan keturunan, tidak ada keutamaan bagi
orang atas orang asing, dan tidak pula orang asing
atas orang arab, ketahuilah bahwa yang paling mulia
di antara kemu sekalian di hadapan Allah, adalah die

orang yang paling takwa", (Dr. Hamidullah, Abul &x'la
4l Maududi, 1987 : 45-46)

Dari sinilah penulis memandang betapa hebatnya 1Is

lam mengangkat harkat martabat manusia dan mempersatukan-

nys, serta memberi hek yang same di antera merexa. Oleh

xarena itu Allah menjelaskan dalam surat yang lain:
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"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan Kamu
sekalian dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kamu saling kenal-mengenal. Sesungguh
nya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Al
lah ialah orang yang paling tagwa di antara kamu, Se-
sungguhnya allah Maha Mengetzhui lagi Maha Mengenal',
(al Qur'an, Lg ; 26)

Karena itu manusia sebagal makhluk Allah tidak per
1y mempunyal perasaan diri lebih tinggi dari lainnya atau
merasa diri lebih rendah daripada orang lain, Sebab seca-
ra qudrati manusis diciptakan dari bahan dan kedudukan
yang sama, yaitu :

1, Manusia berasal dari tanah yang kering dan busuk dari

2. Manusia keturunan dari nabi Adam.
3, Manusia bertempat tinggal di bumi.
4, Manusia membutuhkan udara, mekan dan minum.

5., Manusia mempunyai perasaan dan pikiran.

Dari sekian banyak persamaan ini, menuntut adanya
perlakuan yang sama, baik dalam kehidupan politik, sosial
ekonomi dan kebudayaan, sehingga tidak sewsjarnya membeda
kan manusia dari warna kulit, keturunan atau kedudukan

dalam percaturan negasre. (sukarno, 1990 : 194 )

gisi lain ajaran demokrasi ini, memerlukan adanya

kesepakatan di dzlam segala kebijeksanaen yang dicapal me

17




lalui jalan musyawarah, sebagaimana firman Allah :
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nyaka @isebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku
lemah lembut }erhadap mereka; sekiranya kamu bersikap
keras, tentulah mereka menjauhkan dari sekelilingmu ,
kxarepa itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampunan
bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan. Maka apabila membulatkan tekad, meka bertagwa
lah kepada Allah, sesungguhnya Allah menyukai orang -
orang yang bertawakkallah kepadaNya". (al Qur'an, 2 %
159).

Dengan demikian salah satu unsur daripada bentuk -
demokrasi menurut al Gur'an adalsh; apabila segala kebi -
jaksanaan itu diserahkan kepada anggota musyawarahsebagai
perwujuden darpada kedaulatan rakyat. Oleh karena sebagail
orang muslim tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang

lain, dikarenakan berbeda pandangan.

Simpulan daripada pernyataan tersebut di atas "
adalah bahwa permufakatan (konsensus) di dalam setiap
kebijeksanaan yang menyangkut persoalan kehidupan masya-
rakat adzlah sangat penting artinya untuk ketahanan, keu
+uhan dan kerukunan umat Islam, dan merupakan tindakan
yang preventif bagi kemungkinan ter jadinya perbuatan pato
logis dari masyerakatu yang menuntut kebebasan, keadilan,

dan hak yang same antar warga, Untuk itu meka al wur'an

18

ha



(Islam) mengatur adenya kewsjiban cdan anjuran dalam bidang
pemerintahan yang berbentuk permusyawaratan , keadilen,
per samaan dan kebebasan, sebagai wujud nyata daripada hidup
yang demokratis.

initif dari empat

{ )

Adzpun penjelasan yang secara de

( 4 ) bentuk ajaran demokrasi di atas adalah

—— - —

Dalam prinsip perundang-undangan Islam , musyawarah
dinilai sebagai lembage yang amat penting artinya, Penen -
tuan kebijaksanaan pemerintgh - dalam sistem pemerintahan
Islam haruslah didasarken atas kesepakatan musyawarah., Kare
na itu musyawarah Jjugea merupakan prinsip penting dalam sis-

tem politik Islam, (Abul A'la Al Maududi, 1990 : 1957

rah itu merupakan perintah, Namun dalam ayat yang lain, Al-

lah menggolongkan orang-orang yang permusyawaran sebagai

umat yang terpuji, seperti Iirman .Llall
- . » * ; “ . o ‘ ] o .
R VRN E R AR T A S
mereks dalam urusan. e

pertawakkallah keps

-3
orang-orang yang Der
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Jadi musyawarah tetap akan merupakan dasar yang
amat prinsip dalam sistem poliﬁik Islam dalam situasi yang
bagaimanapun Juga. Umat Islam harus selalu. bermusyawaran
dalam segala masalah pada situasi yang bagaimanapun Jjuga.

(sayid Qutub, IV, 1971-3 118-120)

Ayat tersebut turun di Mekkah, sebagai gambaran da

ri orang-orang Islam waktu itu adalah sekelompok kecil
masyarakat yang memecahkan segala masalah berdasarkan
nasehat yang diberikan oleh Rasul, Dari kelompok yang

kecil, yang belum membentuk suatu pemerintshan sendiri .
Namun Allah menjadikan musyawarah sebagai dasar dalam me-
mecahkan segala permasalahan mereka. Prinsip seperti ini
tentu juge berlaku bagi umat Islam yang telah berhijrah
ke Madinah ?ang telah membentuk suatu pemerintahan,
(Sayid Gutub, V 4 1971 = 229).

Ayat tersebut di atas menurut Syeh Muhammad Abdun,
Iadalah sebagai perintah adanys musyawarah, Namun musyaws

rah dalam sistem politik, beliau menegaskan dalam firman

.1lah swt : © e kp Gned B Dy sa P B ATEEE g

i SO0 AR NN A M )
~

P e 2% 5 Y\ S B B, oD
% Ny ' o \s \ . ‘, . . .
"Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegsh dari perbuatan yang mungkar, merekalsh
orang-orang yang beruntung®. (al Wwr'an, 3 : 104)

Syeh Muhammad Abduh menekenxan bahwz masyarakat me

20




rupakan perbuatan yang terpuji di hadapan Allah, Nemun se
kaligus Allah juga mewa jibkan kepada para penguasa untuk
membentuk lembaga musyawarah agar supaya terdapat kekuatan
dan keutuhan di kalangan umat, Sebab tiada kebenaran yang
lebih besar daripada keadilan, dan tiada kesslahan yang
lebih pelek daripada tirani, (Syayid Muhammad Rasyid Ri -
dna, IV , tt& 3 43)

a, Perintah Musyawarah

Pendapat yang paling banyak dianut oleh para ahli
hukum adalah; para penguasa wajib bermusyawarah dengan -
umatnya, dalam masalah-masalah yang bersifat umum. Jika
penguasa itu lalai menjalankan kewajibannya, maka umat di
beri hak untuk mengingatkan agar penguasa melaksanakan ke
wajibannya dengan baik. Sehubungan dengan itu, sebagai -

umat yang dibawah pemimpin/penguasa haruslan konsekwen de

ngan hukum-hukum yang berlaku, (ﬁbi;hai.n.jlyg,qg;ﬁ:ﬁ?3)3

semang dalam keadaan tertentu Rasulullah tideak
memer lukan untuk menyelenggarakan‘musyawarah, Karena dalam
keadaan tertentu bilamana Rasulullah menemui kesulitan da
lsm masalah yang sulit dipecahkan, maka langsung saja Al-
1ah memberi Jawaban melalui wanyu. Namun demikian sebagail
umatnys yeang menjadi penguasa,jika ingin menemukan pandsa

ngan yang berguna bagi rakyat maks tidak ada alternatif

21
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kecuali harus melaksanekan musyawarah, (oAl
119 )

Dari beberapa ahliu hukum ada yang berpandangan -
bahwa musyawarah bukan merupakan suatu perintah , tetapi
hanya sekedar anjuran, Mereka beralasan bahwa Rasul melak
sanakan musyawarah dengan sahabatnya,. itu hanya sekedar
melembut hati para gahabatnye saja, itu bukan merupakan
suatu keharusan baéi Nabi, Tapi pandangan Yyang semacam
itu dapat dibhantah dengan seringnya MNabi melakukan musya-
warah dengan para sahabeztnya. Oleh sebab itu dapat disim
pulkan bahwa kewajiban para pengauasa atau pemerintah, se
tiap akan membentuk suatu undang-undang dan anggaran be -
lanja negera, untuk mengadakan pembahasan yang konsensus
(musyawarah) agar tidak menimbulkan kecemburuan sosial ,
yang diakibatkan karena tidek adanya kepuasan terhadap su
atu keputusan hukum, (Al GQurtubi, IV, == = 249-251 , Fat

hu a&r Rozi, “* . 120 - 122)
b. Ruang lingkup musyawarah

Batasan rusng lingkup musyawarah serta masalah yang
harus dimusyawarahkan memang tidak pernsh ditemukan secs
ra jelas, Hanya saja al ur'an memerintahkan untuk her
musyawarah dengan secsra umum yang mencakup dari segals

situssi dan kondisi, Hal ini menunjuxkan bahwa rusng lin

0%

kup musyawarah dalam al Gur'sn meliputi semua masalah yang
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berkzitan dengan aspek xehidupan masyarakat Islam. Oleh
karena itu bisa ditandaskan bahwa obyek musyawerah adalah
seluruh masalah yang berkaitan dengan kemasyarakatan.(pub

1ic af fairs).

Meskipun demikian, musyawarah tidak boleh dilakukan
dalam dua persoalan :
Pertama : mempermasalahkan perintah yang sudah Jelas di
nas dalam al Qur'an dan as Sunah. sarena hal itu sudah
keluar dari kerangka ruang lingkup musyawarah, Ui mana
musyawarah itu hanya mencari kejelasan dari penafsiran -

al Gur'an saja, bukan mempersoalkan isinya.

Ke dua : keputusan musyawarah tidek boleh bertentangan -
dengan perundang-undangan yang telah dinyatakan di dalam
al Qur'an dan as Sunah, Jadi meskipun merupskan hasil -
musyawarah bersama, kalau bertentangsn dengan al wur'an
dan as Sunah itu dilarang dalam Islam,

Aifrey Vs o sl T e A 5O Ty
(Molamsdiys Liwdy 120251 14v)
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Bahwa undang-undang dasar negara Islam mempunyai
sifat yang_menusiawi; artinys menjemin hak esesi semus
warga negeranya, baik terdiri dari orang muslinm atazu non
muslim., Semua mempunyai kebebasan yang Sema untuk menganut

kxeyakinan dan pendangannya masing-masing. Di semping itu




mereka diberi kebebssan bicara untuk mengelurkan pendapat
nya, baik berupa kritikan, saran, maupun usulan yang di
tujukan kepada golongan, pejabat pemerintah, maupun kepela
negaranya, bahkan kepada antar agama, sebagalmena kaum
muslim berhak mengeritik pada golongan non muslim, seba -
liknya golongan non muslim juga bisa mengeritik pada kaum

muslimin,

Dengan demikian mereka akan berlomba=lomba untuk
mempropagandakan kebaikan sesuai dengan profesi dan keya-
kinannya mesing-masing, selama tidak melanggar aturan man
nak asasi. (Abul A'la Al Maududi, 1990 : 320)

3. Keadilan

—————— ——

* e
kalimet YOS terdiri dari bshasa Arab dalam bentk
. ; Ay P o I
masdar deri f£i'il madhi ( 3 s ) dan f£i'il mudheri'nya

yang berarti '"menyamakan atau meratakan'.

Sedangkan menurut istilah sysra' adslah :

Lo oL P Lo T
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" Bersikaplah di tengah-tengsh pada dus persoalan

yang dihadapi“"iﬂaman e Hesan Sin LaN2ngeeliMiy

Sedzngken delam al tur'an dijelaskan @
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Adapun xeadilan menurut Seyid Qutub, ada
Suatu keputusan yang mencakup seluruh lapisan ma-
yarakat, baik masyarakay musu h maupun yang lainnya
man maupun lawan, b maupun orang ajam, hitam
pun putih',
Zsensi keadilan inilah yang belum pernah dikenalsepanjang
perjalanan sejarah manusia, dan ini pula yang melandasi
segala bentuk dalam ketentuan Islam, sebagaimana fungsi

tanggung Jjawab terhadap am

=]
W

nat rakyat, Walupun nampak ha=-
nya diungkapken dalam bentuk saran, namun sebenarnya ber
fungsi sebagal perintah karena saran tersebut lebih menge

na menurut akal biasa. (Sayid Qutub, 1971 : 413)
<emudian konsep keadilan dalam al Qur'an  sebagal

mans ayat yang Derbunjl :
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ng yeng deriman, jadilah kamu penegak
sgi allah, sekalipun terhadap




dirimu sendiri, atau oreng tusmu, 2tau kerabatmu,baik
miskin maupun kaya, Allah lebih mengetahui kemaslahat

on masing-masing, Jjangan ikuti hawa nafsu supaya Ja& -
ngan menyimpang dari kebenaran, sunggui Allah tahu be
nar apa yang kamu lakukan ', (al Gur'an, & : 135)
Dengan demikian, al Qur'an mewa jibkan umat Islam
agar memutuskan setiap perkara dengan adil, tidak berat
sebelah, dan menepati janji. Karenznyz, seluruh umat Islam
bukan hanya penguasanya saja, akan tetapi setiap individu
waJjib mewu judkankansep keadilan ini dalam kehidupannya,

(Fsl. Muhammad Al Buraey, 1986 : 80)

Rasul sendiri, menurut kisah pernah pberucap, tidek
seorang hakimpun boleh memutuskan antara dua orang, semen
tara ia sendiri dalam keadaan merah, pada kesempatan lain
beliau pernah berkata: apabila seorang hakim menghadapi
masalah yang harus diputuskan, kemudian ia berusaha keras
dan akhirnya memutuskan dengan adil, maks padanya ada dua
pahela, Jike sudah berusaha dengen maksimel namun masih
tetap keliru, meka ia hanya memperolenh satu pahala,

R e e I ; . T S
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Dari perpaduan macam-macemn pernyataan di atas, ki-
ranys dapat disimpulkan bahwa keadilan adalah  merupakan
rukun dan dasar islam, uJi dalam mensysri'atkan segals pe-
rintah dan kewajiban, baik terhzdap Tuhan atau terhsdap

seseama manusl

(1
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4, Persamaan

Kata persamaan berasal dari bahasa Indonesia yang
yang‘meﬁpunyei awalan "per', dan mendapat akhiran "an" y

yang berarti "sejajar". (Dildibud,TZ20 774 )

Dalam ‘prespektif trimimologi agama, bahwa kita yakin
Islam merupakan pedoman kelridupan bagi seluruh umat di se -
pamjang masa‘dan di segala tempat. Di hadapam Allah  semuaa
mamisia adalah samaj yang membedakarmiya perilaku dan amal

nya, sebagaimana ayat Al Qur'an yang mengatakan &

P
&s
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"Yang memjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguJi
kamu, siapardi antara kamu yang ] ebilr baik amalnya. Dan
Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun'. (AL Qur*an, 67%
6)

Adapun dasar kepenttingan dam persamaan hak hidup ma-
misia itu, dikembalikan pada tiga macam hal, yaitw ¢
1. Persamazn hak dalam kedudukan dan nilai  kemamusiaan
dan masyarakat.
2. Persamaan hak dalam ketetapan undang - undang yang
mengatur kepentingan kehidupan kenegaraan, dan lain -

lain.

3, Persamaan hak dalam hal aktifitas perekonomian dan per -




dagengan. \Dr. ali sbdul wahid wafi, 1991 : 130)

Talam telah menetapkan bahwa manusi mempunyai ting
kat derajaet kemuliaan yang Sama, tidak ubahnya seperti se
buah gigi sisir, antarsa manusie yang satu dengesn yang la-
innya tidak ada perbedesan, kecuall hanyalah kadar kemampu
an dan perbvuatannya serta ketagwaannya kepada allah, seba
gaimena eyat al Qur'an yang menjelaskan., (Dr. ali Abdul

wahid wafi, 1991 : 11&)
/// Zo 27,
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nHai manusia, sami ClDtdﬂdn kalian deri laki- lakl
dan perempuan, dam fami jedikan kelian berbengsa dan
ber suku=suku, supaya saling kenal mengenal, Sesungguh
nya orang yang paling nmulia di sisi Allah di antara -

kalian idalah yang paling tinggi tagwanya" (alQur'an
Lg : 13

&, Persamaan Hak Asasi #anusia

Sebagaimana yang telah diterangkan pada pembahasan
sebelunnya, bahwa manusia diperlakuksn atas daser persamsa
an hak asasinya, balk untuk golongan oreng biasa atau pe-
nguasa, Sebagai contoh adalah sshabat Umar bin Khatthab ,
yang senentiasa menetapkan peratursn atas dasar al Gur'an
dan as Sunsh, Beliau pernah berkata; Hai manusiz, sesung
guhnya tidak ada seorangpun di entars kalian yang lebih
xuat atas yang lemah melalnkan hak asasinya, vemikian pu

1z tidak sda secrangpun yang leman daripada yang kust ,
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selama saya masih menentuken hak asasi. (Dr. Ali sbdul -

wahid wefi, 1991 : 16).

b, Perszmaan Hak dalam bidang Perekonomian

Islam mengharamken semua usaha yang cenderung me -
nguntungkan diri sendiri secara berlebihandengan jalanmen
jatuhkan pihak lainnya, jugae Islam sangat menentang prak
tek-praktek perdagangan yang mempersulit kehidupan ummat
secara keseluruhan, Misalnye menyzlahgunakan kekuasaan a-
tau Jabatan demi kepentingan pribadi, sarena cara-cara se
perti itu sangat mudah menimbulkan perbedsan dan perseli
sihan antara satu pihak dengan pihak:. lainnye. (Dr. ali

Abdul wahid wafi, 1991 : 25 )5

Di samping itu, Islam juge melatang Jual beli yang

engan tipu muslibat, suap menyuap dan makan hak
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im melalui jalan yang menyimpang dari
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milik orang 1l
yang sebenarnya. Oleh sebab itu Allah dengan tegas berfir
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"Dan jenganlah sebagian Kamu memakan hartasebagian
yeng lein di antare kamu dengan jalen bathil, (dan js
nganlah) kamu membawa(urusan) harta itu  kepada hakim
supaye kamu dapat memexen sebagisn daripade harte ben
da oreng lain dengan jelan berbuat dossa, padshal kamu
mengetahui', (el wur'an , 2 : 188).
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Jadi prinsip persamaan merupakan salah satu nilai
yang sangat oenting dalam sistem perundang-undangan dan
politik dewasa ini. Namun prinsip tersebut baru diagung =
agungkan sejak deklarasi hak asasi menusia di Perancis 13
hun 1789 veng mendapatkan perhatian para politisi éi selu
ruh dunia, Aken tetapi lslam sudah mengetrapkan sistem -
persamaan sejak periode Madinan sampai pada perkembangan
pemerintahzn Islam. Karena banyaknys masalah-masalah yeng
bermunculan di kalangan masyarakat pada saet itu, yang =
terlepag deri nilei-nileil hek zszsi manusia. (Mohamad, S.

El wa, 1983 & 142 ).
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